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Metode deteksi alkohol telah melalui perkembangan yang 
signifikan dengan berbagai metode seperti kromatografi gas, 
strip test, dan kalium dikromat. Metode kalium dikromat 
adalah metode sederhana untuk mendeteksi alkohol dalam 
urin dengan prinsip reaksi oksidasi antara alkohol dengan 
kalium dikromat dalam suasana asam antara alkohol 
membentuk warna hijau. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi alkohol dalam urin peminum alkohol berjenis 
kelamin laki-laki dengan rentan usia 17-50 tahun 
menggunakan metode kalium dikromat. Metode penelitian 
yang digunakan deskriptif eksperimental. Populasi pada 
penelitian ini adalah seluruh peminum alkohol di Kelurahan 
Cakung timur yang memenuhi kriteria eksklusi dan inklusi. 
Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah 30 sampel. 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 
purposive sampling. Metode yang digunakan adalah metode 
kalium dikromat. Hasil penelitian menunjukkan metode kalium 
dikromat dapat mendeteksi kandungan alkohol dalam darah 
melalui urin diperoleh 29 responden (98,7%) positif dan 1 
responden (1,13%) negatif. 
 
Alcohol detection methods have gone through significant 
development with various methods such as gas 
chromatography, strip test, and potassium dichromate. 
Potassium dichromate method is a simple method to detect 
alcohol in urine with the principle of oxidation reaction between 
alcohol and potassium dichromate in an acidic atmosphere 
between alcohols forming a green color. This study aims to 
identify alcohol in the urine of male alcohol drinkers aged 17-
50 years using the potassium dichromate method. The 
research method used was descriptive experimental. The 
population in this study were all alcohol drinkers in Cakung 
Timur Village who met the exclusion and inclusion criteria. The 
sample used in this study was 30 samples. The sampling 
technique used was purposive sampling. The method used is 
potassium dichromate method. The results showed that the 
potassium dichromate method can detect blood alcohol 
content through urine obtained 29 respondents (98.7%) 
positive and 1 respondent (1.13%) negative.  
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Metode kalium dikromat saat ini digunakan untuk mendeteksi alkohol dalam 
saliva dan urin. Metode ini merupakan metode sederhana yang praktis, cepat, 
murah dan mudah diimplementasikan. Perkembangan penggunaan kalium 
dikromat sebagai pereaksi dalam alkohol menunjukkan bahwa metode ini dapat 
mendeteksi alkohol dengan tepat. Prinsip kalium dikromat dengan asam sulfat 
dalam mendeteksi alkohol yaitu berdasarkan reaksi oksidasi antara alkohol 
dengan kalium dikromat dalam suasana asam akan membentuk warna hijau. Jika 
sampel mengandung alkohol, reagen akan berubah warna dan dinyatakan positif 
atau negatif yang ditentukan secara kualitatif (Rasyid, Muawanah, dan Suardi., 
2021). 

Penelitian deteksi alkohol dengan metode kalium dikromat dalam urin 
sebelumnya telah dilakukan oleh Suardika et al. (2023). Penelitian tersebut 
diperoleh hasil bahwa 4 responden mengalami hasil positif yang ditandai dengan 
perubahan warna hijau pada 1 jam setelah konsumsi tuak, dan 2 responden 
mengalami hasil positif dengan perubahan warna hijau pada 3 jam setelah 
konsumsi tuak. Hasil uji positif berasal dari responden yang berusia 20–25 tahun. 
Penelitian uji kualitatif alkohol dalam urin dengan metode kalium dikromat juga 
telah dilakukan oleh Dewi, Wulandari, dan Wiadnya (2023) yang menunjukkan 
bahwa perubahan warna terjadi setelah inkubasi selama 1 menit. Sampel dengan 
konsentrasi 0,125% alkohol hingga 1% alkohol menunjukkan perubahan warna 
mulai dari kehijauan hingga biru, dan hasil ini dicatat sebagai hasil positif. Pada 
konsentrasi 0,25% dan 0,125%, warna yang terbentuk adalah warna hijau. 

Metode ini memiliki beberapa keunggulan, di antaranya dapat digunakan 
sebagai standar primer karena dapat dijadikan sebagai larutan stabil yang 
konsentrasinya diketahui dengan tepat. Selain itu, metode ini juga digunakan 
untuk mendeteksi keberadaan ion klorida (selama ion klorida tidak berada pada 
konsentrasi yang sangat tinggi). Keunggulan lainnya adalah selektivitasnya 
untuk alkohol alilik dan benzilik (Dewi, Wulandari, dan Wiadnya., 2023). 
Meskipun demikian, metode ini juga memiliki kelemahan, yaitu perubahan warna 
dapat terganggu apabila larutan kalium manganat disertakan dalam reaksi, 
karena larutan menjadi tidak berwarna (Miskah et al., 2015). 

Penyalahgunaan minuman beralkohol saat ini menjadi permasalahan 
kesehatan utama secara global. Konsumsi alkohol yang tidak bertanggung jawab 
merupakan salah satu penyebab terjadinya tindakan kriminal, kecelakaan, 
keracunan dan perilaku kekerasan serta beberapa masalah kesehatan mental, 
seperti kecemasan dan depresi. Data World Health Organization (WHO) pada 
tahun 2018 menyebutkan bahwa persentase kasus konsumsi alkohol mencapai 
43% di seluruh dunia. Angka kematian akibat konsumsi alkohol di seluruh dunia 
mencapai 3 juta kasus per tahun atau sebesar 5,3% (Hanifah, 2023). Data Badan 
Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2022 melaporkan bahwa prevalensi konsumsi 
alkohol di Indonesia dalam satu tahun terakhir pada usia di atas 15 tahun sebesar 
0,33 liter per kapita. Tingkat konsumsi alkohol selama 12 bulan dan 1 bulan 
terakhir meningkat berdasarkan kategori usia 15–24 tahun sebesar 5,5% dan 
3,4% serta usia 25–34 tahun sebesar 6,7% dan 4,3%. Jumlah peminum alkohol 
tertinggi terjadi pada laki-laki sebesar 8,8% dan perempuan sebesar 0,7% 
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(Madani, 2022). Konsumsi alkohol tertinggi terjadi pada laki-laki karena laki-laki 
cenderung kesulitan dalam mengendalikan emosi sehingga mengonsumsi 
alkohol dijadikan jalan untuk meluapkan emosi. Selain itu, laki-laki memiliki lebih 
banyak jaringan otot dan dapat menyerap alkohol lebih efisien daripada 
perempuan. Hal ini karena pada perempuan aktivitas enzim untuk memecah 
alkohol lebih lama, persentase lemak tubuh tinggi, dan persentase air lebih 
rendah dibandingkan laki-laki (Yuwono, Ilmu, dan Surabaya., 2023). 

Metabolisme alkohol dalam tubuh terjadi melalui enzim Alcohol Dehidrase 
(ADH) yang berada di dalam hati. Semakin tinggi konsentrasi alkohol yang 
dikonsumsi, maka metabolisme alkohol akan melibatkan enzim cytochrome 
P450, yaitu enzim CYP2E1, yang kemudian menghasilkan produk berupa 
Reactive Oxygen Species (ROS). Sisa metabolisme yang berbahaya akan 
dilepaskan melalui ginjal pada proses pembentukan urin (Yusuf et al., 2021). 
Alkohol juga bersifat diuretik, di mana pada tahap sekresi alkohol dapat menekan 
produksi ADH dan menyebabkan peningkatan produksi urin (Aisyah S, 
Hasyimuddin, dan Samsinar., 2019). Deteksi alkohol dalam urin dapat bertahan 
lebih lama dibandingkan darah, meskipun hanya sebagian kecil alkohol yang 
diekskresikan tidak berubah dalam urin (Dorokhov et al., 2015). Deteksi etanol 
dalam urin memiliki beberapa kelebihan, yaitu kadar etanol yang stabil, hasil lebih 
akurat, dan meskipun memiliki tingkat kekeruhan yang tinggi, diperlukan metode 
preparasi dan perlakuan awal. Alkohol dalam urin dapat terdeteksi selama 7–12 
jam setelah konsumsi dan dapat dianalisis hingga 24 jam (M. Alparizi Pebers et 
al., 2022). Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan, metode kalium dikromat 
untuk mendeteksi alkohol masih jarang digunakan dan belum pernah dilakukan 
penelitian di wilayah Kelurahan Cakung Timur. Oleh karena itu, peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian tentang gambaran alkohol dalam urin peminum 
alkohol berjenis kelamin laki-laki dengan metode kalium dikromat. 

 
B. METODE 

Desain penelitian yang digunakan adalah desain penelitian deskriptif 
eksperimental. Lokasi pengambilan sampel dilakukan di Kelurahan Cakung 
timur. Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah seluruh peminum 
alkohol di Kelurahan Cakung timur yang memenuhi kriteria eksklusi dan inklusi. 
Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah 30 responden. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling. Kriteria 
sampel yang diambil mencangkup kriteria inklusi dan eksklusi yaitu :  

1. Kriteria Inklusi :  
a) Peminum alkohol berjenis kelamin laki-laki dengan rentang usia 17-50 

tahun  
b) Peminum alkohol selama kurang 1x24 jam  
c) Peminum alkohol yang bersedia menjadi responden dalam penelitian 

dengan menandatangani lembar persetujuan/informed consent  
 
 

2. Kriteria Eksklusi :  
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a) Peminum alkohol berjenis kelamin perempuan  
b) Peminum alkohol yang berusia dibawah 17 tahun  
c) Peminum alkohol yang berusia diatas 50 tahun  
d) Menggunakan obat kumur atau mouthwash, mengkonsumsi asam 

askorbat seperti vitamin C 
Pemeriksaan alkohol urin metode kalium dikromat (Suardika et al., 2023) : 

Dimasukkan sampel urin sebanyak 1 ml kedalam tabung reaksi yang sudah 
diberi label, tambahkan reagen kalium dikromat dan asam sulfat yang sudah 
dicampur dan teteskan beberapa tetes ke dalam tabung reaksi tersebut, 22 
homogenkan kemudian dipanaskan pada suhu 100℃ selama 2 menit dan diamati 
perubahan warna yang terjadi. Interpretasi hasil kalium dikromat : 

1. Negatif : Tidak terjadi perubahan warna dengan membandingkan warna 
larutan sebelum ditambahkan kalium dikromat tidak terdapat alkohol primer 
atau sekunder dengan konsentrasi kurang dari 0,02%.  

2. Positif : Terjadi perubahan warna menjadi warna hijau dan terdapat alkohol 
primer atau sekunder dengan konsentrasi 0,02% atau lebih tinggi. 

(Rasyid, Muawanah, dan Suardi., 2021) 
 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil perubahan warna yang terbentuk pada kontrol negatif dan kontrol 

positif pengujian alkohol dengan metode kalium dikromat dalam urin ditunjukkan 
pada tabel 1 dan gambar 1. 

Alkohol yang mengandung gugus -OH dalam alkohol primer dioksidasi dan 
digabungkan dengan pereaksi kalium dikromat dalam ikatan rantai karbon 
membentuk aldehid. Reaksi asam dikromat mengoksidasi alkohol primer menjadi 
aldehid, dan penambahan asam sulfat menjadikan reaksi asam dikromat bersifat 
asam. Oksidasi lanjutan aldehid akan menghasilkan asam karboksilat (Eva 
Agustina et al., 2021). 

 

 
Gambar 1. Kontrol Negatif (A), Kontrol Positif 2% (B), Kontrol Positif 3% (C),  

Kontrol Positif 4% (D), Kontrol Positif 5% (E), Kontrol Positif 10% (F),  
Kontrol Positif 15% (G), Kontrol Positif 20% (H), Kontrol Positif 25% (I);  
Kontrol Positif 30% (J); Kontrol Positif 35% (K), Kontrol Positif 40% (L). 

 

Tabel 1. Hasil Kontrol Negatif dan Kontrol Positif 
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Kontrol Warna yang dihasilkan 
Negatif Jingga 

Positif 2% Hijau kekuningan 
Positif 3% Hijau tua 
Positif 4% Hijau keabuan 
Positif 5% Hijau kebiruan 
Positif 10% Hijau biru keabuan 
Positif 15% Hijau biru keputihan 
Positif 20% Hijau muda 
Positif 25% Hijau tua kecoklatan 
Positif 30% Hijau putih kekuningan 
Positif 35% Hijau kecoklatan 
Positif 40% Hijau Coklat tua 

 
Metode kalium dikromat dilakukan perbandingan warna antara sampel 

dengan kontrol positif untuk memperkirakan kadar alkohol yang terdapat dalam 
darah melalui urin dengan melihat perubahan warna yang terjadi. Hasil 
perubahan warna pada kontrol negatif dan kontrol positif sejalan dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh (Rasyid, Muawanah, dan Suardi 2021) yaitu 
menunjukkan perubahan warna dari warna jingga, warna hijau hingga warna 
hijau kebiruan (Rasyid, Muawanah, dan Suardi 2021). Kalium dikromat yang 
berwarna jingga berubah menjadi kromium (III) sulfat yang tereduksi alkohol 
dalam suasana asam yang berwarna biru. Ketika kalium dikromat ditambahkan 
sampel urin warna kalium dikromat akan berubah menjadi biru. Menunjukkan 
bahwa sampel urin mengandung alkohol sebagai agen reduktor untuk mereduksi 
kalium dikromat. Setelah sampel urin direaksikan dengan kalium dikromat 
perubahan warna menjadi agak hijau, karena kandungan alkohol pada urin jauh 
lebih sedikit sehingga zat pereduksi yang terdapat dalam sampel jauh lebih kecil 
dan perubahan warna pada kalium dikromat kurang terlihat (Kartika., 2022). 
Tabel 2. Hasil Perbandingan Uji Kualitatif Alkohol Antara Kontrol dengan 

Responden Menggunakan Metode Kalium Dikromat 
Kategori Jumlah Responden Persentase (%) 
Negatif 1 3.33% 

Positif 2% 0 0.00% 
Positif 3% 5 16.67% 
Positif 4% 5 16.67% 
Positif 5% 2 6.67% 

Positif 10% 1 3.33% 
Positif 15% 2 6.67% 
Positif 20% 1 3.33% 
Positif 25% 3 10.00% 
Positif 30% 3 10.00% 
Positif 35% 7 23.33% 
Positif 40% 0 0.00% 
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Pengujian kualitatif alkohol yang telah dilakukan pada 30 responden 
dengan metode kalium dikromat pada sampel urin dari pengonsumsi alkohol 
direaksikan dengan pereaksi kalium dikromat terbentuk perubahan warna hijau, 
kemudian dilakukan pengukuran dengan melihat perubahan warna yang terjadi 
melalui perbandingan antara sampel dengan kontrol positif dan kontrol negatif 
yang telah dibuat. Hasil yang didapatkan pada uji kualitatif dengan metode kalium 
dikromat ditunjukkan pada tabel 2. 

Tabel 2 menunjukkan pengujian alkohol yang dilakukan dengan metode 
kalium dikromat didapatkan 29 sampel positif mengandung alkohol dengan 
konsentrasi alkohol dalam urin diantaranya 3%, 4%, 5%, 10%, 15%, 20%, 25%, 
30%, 35% dan 1 responden menunjukkan tidak terjadinya perubahan warna 
sehingga dikatakan negatif. Penelitian yang dilakukan dengan metode kalium 
dikromat sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Suardika et al. 2023) 
yaitu menyatakan hasil positif terdapat kandungan alkohol dan terjadinya 
perubahan warna dari warna hijau hingga hijau kebiruan (Suardika et al. 2023). 

Perubahan warna hijau pada hasil positif sesuai dengan konsentrasi alkohol 
yang dikonsumsi, sehingga semakin tinggi konsentrasi alkohol yang diminum 
maka warna hijau akan semakin pekat. Penelitian ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh (Perdana., 2018) yaitu menyatakan perubahan warna hijau 
semakin pekat setelah ditetesi pereaksi kalium dikromat dan dilakukan 
pemanasan pada suhu 100℃. Prinsip metode kalium dikromat reaksi oksidasi 
antara alkohol dengan kalium dikromat dalam suasana asam. Kemudian 
dilakukan pemanasan pada suhu 62,5℃. Perubahan warna yang terbentuk pada 
kalium dikromat yang berwarna jingga menjadi hijau hingga kebiruan sehingga 
dikatakan positif. Hasil penelitian sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
(Dewi, Wulandari, dan Wiadnya 2023) yaitu menyatakan bahwa pengujian kalium 
dikromat dalam urin menghasilkan warna hijau hingga hijau kebiruan (Dewi, 
Wulandari, dan Wiadnya 2023).  

Alkohol masuk kedalam tubuh dan diserap melalui lambung dan usus. 
Alkohol yang diserap dikeluarkan melalui napas, keringat, dan urin. Di dalam hati, 
alkohol dimetabolisme dalam darah melalui jalur oksidatif dan non-oksidatif. Jalur 
oksidatif adalah jalur metabolisme utama alkohol dan terdiri dari dua langkah. 
Pertama, alkohol dioksidasi menjadi asetaldehida oleh alkohol dehidrogenase 
(ADH), yang merupakan enzim utama yang mengubah alkohol menjadi 
asetaldehida. CYP2E1 yang teraktivasi mendorong produksi asetaldehida 
melalui pembentukan spesies oksigen reaktif (ROS). Katalase peroksisom 
memecah alkohol menjadi asetaldehida. Langkah kedua dalam jalur oksidatif 
melibatkan konversi cepat asetaldehid menjadi asetat oleh Aldehid 
Dehidrogenase (ALDH). Asetat diangkut ke ginjal dan dimetabolisme di jaringan 
perifer darah menjadi karbon dioksida, asam lemak, dan air. Ginjal kemudian 
mensekresi darah menjadi urin. Jalur non-oksidatif menyumbang sebagian kecil 
dari metabolisme alkohol secara kuantitatif. Alkohol dalam jumlah kecil 
terkonjugasi secara non-oksidatif ke berbagai metabolit endogen oleh enzim 
yang berbeda. Alkohol yang terkonjugasi dengan asam glukoronat dan sulfat 
membentuk Etil Glukuronida (EtG) dan Etil 30 Sulfat (EtS). Asetaldehida adalah 
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senyawa beracun yang dihasilkan selama metabolisme alkohol (Hyun et al. 
2021). Tingkat penyerapan alkohol tercepat terjadi ketika alkohol dikonsumsi 
saat perut kosong dan konsentrasi alkohol mencapai 20-30% (Wijaya,2011). 
Alkohol dengan konsentrasi sekitar 20% meningkatkan kadar alkohol dalam 
darah lebih cepat dibanding bir 3-8%, sementara minuman beralkohol 40% 
menunda waktu pengosongan lambung dan menghambat penyerapan. Minuman 
berkarbonasi yang mengandung karbondioksida seperti wiski, soda serta 
sampanye lebih cepat masuk ke sistem pencernaan. Makanan terutama 
karbohidrat menghambat penyerapan sehingga konsentrasi darah tidak tercapai 
seperempat dari konsentrasi yang dicapai saat perut kosong. Tingkat 
penyerapan maksimum diperoleh dengan konsumsi minuman beralkohol yang 
mengandung sekitar 20-45% (berdasarkan volume atau v/v) (Rasyid, 
Muawanah, dan Suardi 2021). 

 
D.  KESIMPULAN 

Metode Kalium Dikromat Mampu Mendeteksi Kandungan Alkohol Dalam 
Darah Melalui urin diperoleh 29 responden (98,7%) positif dan 1 responden 
(1,13%) negatif. 
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